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Sambutan
Kepala Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi

	 Upaya untuk membangun lingkungan yang sarat dengan budaya membaca tidak
mungkin tercapai jika tiga prasyarat utama tidak terpenuhi. Pertama, ketersediaan
bahan bacaan. Kedua, bahan bacaan tersebut harus menarik calon pembaca. Ketiga,
ada pihak yang ikut membantu pelaksanaan kegiatan membaca. Budaya membaca
ini perlu diciptakan dan kemudian dikembangkan. Melalui kegiatan membaca akan
tumbuh dan berkembang keterampilan-keterampilan lainnya, mulai keterampilan
mengenali, memahami, menganalisis, menyintesis, menilai, dan kemudian mencipta
karya. Keterampilan inilah yang menjadi hakikat dari keterampilan literasi.
	 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) telah menjadi bagian dari
sebuah program prioritas nasional yang disebut dengan Gerakan Literasi Nasional (GLN).
Gerakan ini dimulai tahun 2016 dengan tujuan utama untuk menumbuhkan budi pekerti
yang luhur. Penyediaan bahan-bahan bacaan bermutu dan disukai pembaca menjadi
salah satu upaya yang kami lakukan untuk menopang pencapaian tujuan tersebut.
Selain melalui penulisan bahan bacaan yang gagasannya bersumber dari kearifan
lokal, penambahan koleksi bacaan tersebut kami lakukan melalui penerjemahan.
	 Melalui program penerjemahan, pada tahun 2021, telah dihasilkan 1.375 karya
terjemahan dari lima bahasa asing, yaitu bahasa Inggris, Prancis, Jerman, Arab, dan
Korea khusus untuk anak-anak usia PAUD dan SD. Di dalam setiap bahan bacaan, baik
bersumber dari budaya lokal maupun budaya global, banyak sekali nilai kebaikan yang
dapat ditemukan. Orang tua dan guru diharapkan bisa menjadi fasilitator kegiatan
membaca anak-anak di rumah dan di sekolah. Dengan demikian, kita bisa berharap
bahwa anak-anak menyukai isi cerita yang ada di dalam bahan bacaan ini, tumbuh
kecintaannya untuk terus membaca, dan berkembang dalam lingkungan budi pekerti luhur.

										            
Jakarta, Oktober 2021
Salam kami,

E. Aminudin Aziz





Buku terjemahan ini ada di bawah lisensi CC by NC 4.0 
dan telah diadaptasi serta dialih wahana berdasarkan 

kondisi dan budaya Indonesia.
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Dua tahun lalu, Emma melihat seekor kucing. Saat 
Emma sedang bersepeda di akhir pekan, seekor 
kucing berlari menghampirinya. Setelah diberi 
makan, kucing itu mengikutinya sampai rumah. 
Awalnya, ia tidak suka Emma, tetapi setelah 2 

minggu, Emma dan si kucing mulai akrab.
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Karena tidak punya ekor, kucing 
itu diberi nama Stubs (yang berarti 

‘buntung’ dalam bahasa Inggris).
Stubs masih tinggal di rumah Emma. 

Stubs menyukai Emma dan kakaknya, 
tetapi ia tak menyukai orang lain. 

Ia juga tidak suka anjing tetangga 
sehingga hanya keluar malam hari, 

ketika anjing itu tidur. Stubs 
biasanya hanya bermain 

dengan Emma karena 
tidak suka kucing lain.



Setiap pagi Stubs pergi ke kamar Emma 
untuk membangunkannya. Ia selalu ingin 

makan pagi-pagi sekali. Ia juga pemilih dan 
hanya mau makan makanan favoritnya. 

Jadi, Emma hanya membeli makanan 
kesukaan Stubs.
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Ia agak gemuk, tetapi menggemaskan.
Stubs tidak melakukan apa-apa saat siang hari. 
Biasanya, ia hanya memandangi ikan atau memainkan 
mainannya. Ia juga sering tidur siang. Ia suka tidur di 
atas bantal merah favoritnya.
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Stubs tidak suka kebisingan dan 
mobil, tetapi ia suka keluar saat 

cuaca cerah.
Saat Emma pulang sekolah, Stubs 

selalu menunggunya di depan pintu.
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Di malam hari, Emma mengerjakan 
PR sementara Stubs menonton drama 
atau film Korea. Stubs suka menonton 

drama seri “Imaginary Cat”.
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Stubs tidak suka berada di dalam rumah 
saat malam hari, jadi, dia pergi keluar. 
Biasanya dia pergi ke kebun tetangga 

atau melihat anjing tetangga. Saat 
lelah, ia akan tidur di kasur yang dibuat 

Emma tahun lalu.
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Oleh karena itu, Emma tidak 
begitu khawatir meskipun Stubs 

ada di luar saat malam hari. 
Akan tetapi, hal buruk terjadi 

bulan lalu.
Emma terbangun di tengah 
malam akibat suara keras. 

Emma keluar dan melihat seekor 
musang ada di bawah mobil.
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Musang itu melihat Emma dan mengeluarkan suara 
melengking. Ia ketakutan dan tak bisa berbuat apa-apa.
Stubs berlari ke depan Emma dan menggeram. Musang 
itu mencakar dan menggigit kepala Stubs. Musang itu 

kabur ketika Emma berlari mendekat.
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Akhir-akhir ini Emma tidak bisa tidur karena 
khawatir saat Stubs pergi keluar. Karena 
khawatir jika musang itu kembali, Emma 

membiarkan jendelanya terbuka setiap malam.
Emma amat menyayangi Stubs dan ingin hidup 

bersama selama-lamanya.
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Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa adalah unit di 
bawah Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Tek­
nologi. Sejalan dengan kebijakan Menteri, kami mendukung Ge­
rakan Literasi Nasional sebagai salah satu program prioritas na­
sional melalui penerjemahan cerita anak dari bahasa asing ke 
dalam bahasa Indonesia.
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Keseharian Kucing

Ini merupakan kisah tentang
keseharian seekor kucing setelah

bertemu seorang gadis.


